BAB 3
ANALISIS
Bab ini membahas klasifikasi data, proses, pola, dan makna reduplikasi morfemis
dalam Bahasa Mandarin. Pada subbab klasifikasi data dipaparkan
pengelompokkan kata bereduplikasi berdasarkan proses, pola, dan makna dari
data yang telah dianalisis. Pada subbab proses reduplikasi morfemis dijelaskan
berlangsungnya proses reduplikasi dalam pembentukan kata. Subbab pola
membahas pengelompokkan kata bereduplikasi berdasarkan pola-pola yang
muncul setelah terjadinya proses reduplikasi. Pada subbab makna dibahas makna

reduplikasi yang diambil dari penggalan-penggalan kalimat dalam data.

3.1 Klasifikasi Data
Dalam data yang diambil dari cerita pendek berjudul ¥Ei1 [ )X, hdibian de feng
‘Angin di Tepi Pantai’ ditemukan 90 kata bereduplikasi. Kata-kata tersebut akan
dikelompokkan berdasarkan proses, pola, dan makna reduplikasinya.
Dari segi proses, kata-kata tersebut dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1. proses reduplikasi leksem tunggal sebanyak 32 buah

2. proses reduplikasi berinfiks sebanyak 2 buah

3. proses reduplikasi gabungan leksem sebanyak 56 buah
Dari segi pola, kata-kata tersebut dikelompokkan menjadi lima pola, yaitu:

1. pola AA sebanyak 34 buah

2. pola A yi A sebanyak 2 buah

3. pola ABB sebanyak 25 buah

4. pola AABB sebanyak 23 buah

5. pola ABAB sebanyak 6 buah
Adapun dari segi makna, kata-kata tersebut dikelompokkan menjadi lima makna,
yaitu:

1. menyatakan ‘sangat atau menekankan’ sebanyak 80 buah

2. menyatakan ‘perbuatan yang tidak serius’ sebanyak 4 buah

3. menyatakan ‘jamak’ sebanyak 3 buah
4. menyatakan ‘proses’ sebanyak 1 buah
5

. menyatakan ‘setiap’ sebanyak 2 buah
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3.2 Proses Reduplikasi Morfemis Bahasa Mandarin
Dari data yang telah diklasifikasi dilakukan analisis. Dalam analisis diperoleh tiga
proses reduplikasi morfemis dalam Bahasa Mandarin, yaitu proses reduplikasi

leksem tunggal, reduplikasi berinfiks, dan reduplikasi gabungan leksem.

3.2.1 Proses Reduplikasi Leksem Tunggal

Reduplikasi leksem tunggal adalah pengulangan yang terjadi pada leksem tunggal.
Pada proses ini terjadi pengulangan penuh terhadap leksem. Di bawah ini adalah
bagan proses reduplikasi leksem tunggal ( Kridalaksana, 1989:13).

— A gramatikalisasi

T _— > _
<F> kata bereduplikasi

Bagan 3.1. Proses reduplikasi leksem tunggal

Pada bagan di atas, leksem tunggal mengalami reduplikasi yang kemudian
digramatikalisasikan® menjadi kata bereduplikasi. Gramatikalisasi adalah tahap
masuknya leksem yang berada dalam cakupan leksikon* ke dalam tataran
morfologi melalui proses morfologis, sehingga status leksem berubah menjadi
kata. Bagan di bawah ini adalah contoh terjadinya reduplikasi terhadap leksem
tunggal A8 xiang ‘berpikir’ menjadi kata berulang 848 xiangxiang ‘berpikir-

pikir’.

* Gramatikalisasi adalah 1.perubahan morfem bebas dengan makna leksikal menjadi morfem
terikat dengan makna gramatikal;2 perubahan leksem yang merupakan unsur leksikal menjadi kata
sebagai unsur gramatikal, antara lain dengan proses mofologis (Kridalaksana, 2007:67).

* Leksikon adalah komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan pemakaian
kata dalam bahasa; kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara, penulis, atau suatu bahasa,
kosakata, perbendaharaan kata; daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan
yang singkat dan praktis (Kridalaksana, 2007:127).
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_— gramatikalisasi

At (leksem) — > A
(kata bereduplikasi)

Bagan 3.2. Proses reduplikasi terhadap leksem tunggal 42 xiang ‘berpikir’

Leksem #H xigng ‘berpikir’ mengalami proses reduplikasi sekaligus
digramatikalisasi sehingga masuk ke dalam tataran morfologi menjadi kata

bereduplikasi 4] xiangriang ‘berpikir-pikir’.

3.2.2 Proses Reduplikasi Berinfiks

Reduplikasi berinfiks adalah pengulangan leksem tunggal yang kemudian
dilanjutkan dengan infiksasi. Jadi, pada proses reduplikasi berinfiks ada dua
proses morfologis yang terjadi, yaitu reduplikasi dan infiksasi. Adapun proses

terjadinya reduplikasi berinfiks adalah seperti pada bagan di bawah ini.

Proses | Proses |1

—» gramatikalisasi —» leksikalisasi ——» gramatikalisasi

kata
bereduplikasi

kata
bereduplikasi

leksem
sekunder

leksem
tunggal

kata

<>

reduplikasi
berinfiks

Bagan 3.3. Proses reduplikasi berinfiks

Proses pertama adalah reduplikasi. Dalam proses ini, leksem tunggal
mengalami proses reduplikasi sekaligus digramatikalisasikan sehingga masuk ke
dalam tataran morfologi menjadi kata bereduplikasi. Setelah itu, kata
bereduplikasi mengalami proses infiksasi. Sebelum mengalami proses infiksasi,

kata bereduplikasi itu harus terlebih dahulu dileksikalisasikan® menjadi leksem

%Leksikalisasi adalah 1. pengungkapan kategori gramatikal atau semantis menjadi sebuah unsur
leksikal; 2. penciptaan leksem baru; 3. perubahan kata atau frase sebagai unsur gramatikal kembali
menjadi unsur leksikal, sehingga merupakan leksem sekunder (Kridalaksana, 2007:126)
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sekunder. Leksikalisasi berada pada tahap kembalinya kata yang berada dalam
cakupan morfologi ke dalam tataran leksikon sehingga disebut leksem sekunder.
Setelah menjadi leksem sekunder barulah dapat dilanjutkan proses morfologis
yang kedua yaitu infiksasi. Leksem sekunder ini mengalami infiksasi sekaligus
digramatikalisasikan sehingga menjadi kata reduplikasi berinfiks. Bagan di bawah
ini adalah contoh terjadinya proses reduplikasi berinfiks pada leksem & kan
‘melihat’ menjadi kata reduplikasi berinfiks & —% kdnyikan ‘melihat-lihat’
yang terdapat pada data.

Proses | Proses 11

—® gramatikalisasi ——® leksikalisasi ———» gramatikalisasi

EA
(leksem)

A
kata
reduplikasi
berinfiks

% % (kata
bereduplikasi)

%% (kata
bereduplikasi)

BH
leksem
sekunder

Bagan 3.4. Proses reduplikasi berinfiks terhadap leksem & kan ‘melihat’

Leksem & kan ‘melihat’ mengalami dua proses morfologis, yaitu
reduplikasi dan infiksasi. Proses pertama adalah reduplikasi. Leksem tunggal &
kan ‘melihat’ mengalami reduplikasi sekaligus digramatikalisasikan sehingga
masuk ke dalam tataran morfologi menjadi kata bereduplikasi & & kankan
‘melihat-lihat’. Proses kedua adalah infiksasi. Dalam proses infiksasi, kata
bereduplikasi &% kankan ‘melihat-lihat” dileksikalisasikan atau dikembalikan
ke dalam tataran leksikon menjadi leksem sekunder & % kankan ‘melihat-lihat’
terlebih dahulu. Selanjutnya leksem sekunder tersebut mengalami infiksasi dengan
infiks — yi. Hasil infiksasi tersebut selanjutnya digramatikalisasikan kembali

sehingga muncullah kata reduplikasi berinfiks &% kanyikan ‘melihat-lihat’.

3.2.3 Proses Reduplikasi Gabungan Leksem
Reduplikasi gabungan leksem adalah dua leksem tunggal yang dikomposisikan

kemudian direduplikasi. Jadi, ada dua proses yang terjadi yaitu komposisi dan
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tunggal
leksem
tunggal

reduplikasi. Adapun proses terjadinya reduplikasi gabungan leksem dapat dilihat

pada bagan di bawah ini.

Proses | Proses Il

—» gramatikalisasi ——» leksikalisasi ——» gramatikalisasi

oo

gabungan
leksem
sekunder

gabungan
leksem

kata
majemuk

Bagan 3.5. Proses reduplikasi gabungan leksem

Proses pertama adalah komposisi atau pemajemukan. Pada proses ini, dua
leksem tunggal mengalami proses komposisi sehingga menjadi gabungan leksem
sekaligus digramatikalisasikan sehingga masuk ke dalam tataran morfologi
menjadi kata majemuk. Proses kedua adalah reduplikasi. Sebelum direduplikasi,
kata majemuk tersebut harus terlebih dahulu dileksikalisasikan atau dikembalikan

ke dalam tataran leksikon menjadi gabungan leksem sekunder, karena leksem

merupakan bahan baku atau input dalam proses morfologis (Kridalaksana 1989:9).

Setelah dileksikalisasikan atau kembali ke dalam tataran leksikon menjadi
gabungan leksem sekunder, barulah proses reduplikasi dapat terjadi. Gabungan
leksem sekunder ini mengalami proses reduplikasi sekaligus digramatikalisasikan

menjadi kata majemuk berulang.

Dalam Bahasa Mandarin proses reduplikasi gabungan leksem ini secara

morfologis menghasilkan tiga bentuk yang berbeda.

1. Pengulangan silabe kedua dari gabungan leksem
Pengulangan silabe kedua dari gabungan leksem berarti pengulangan yang terjadi
hanya pada silabe sebelah kanan. Di bawah ini adalah bagan proses pengulangan
yang terjadi pada silabe kedua. Sebagai contoh diambil kata mejemuk 2T 3

hongrun merah merona’ yang terdapat pada data.
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Proses | Proses Il

—» gramatikalisasi ————» leksikalisasi —» gramatikalisasi

s

Bagan 3.7. Proses reduplikasi gabungan leksem 214 hdngran merah merona’

213
(gabungan
leksem
sekunder)

EARTE]
(kata
majemuk)

2131
(gabungan
leksem)

Pada bagan di atas dapat dilihat ada dua proses morfologis yang terjadi.
Proses pertama adalah komposisi atau pemajemukan. Pada proses ini, leksem 1.
hoéng *merah’ dan leksem i 7un "merona’ bergabung menjadi gabungan leksem
21 3] hongrin 'merah merona’ sekaligus digramatikalisasikan menjadi kata
majemuk 4L 3H hdéngrun merah merona’. Proses kedua adalah reduplikasi.
Sebelum direduplikasi, kata majemuk £I i[§ hdngrin "merah merona’ harus
terlebih dahulu dikembalikan menjadi gabungan leksem melalui tahap
leksikalisasi. Melalui tahap leksikalisasi, status kata majemuk 21 i
héngrun "merah merona’ berubah menjadi gabungan leksem sekunder 413
hongrun ’merah merona’. Setelah itu baru proses reduplikasi dapat terjadi.
Gabungan leksem sekunder ZLi[# héngrun *merah merona’ ini mengalami proses
reduplikasi sekaligus digramatikalisasikan menjadi kata majemuk berulang 1.3

1E héngranran *merah merona’. Pengulangan terjadi pada silabe sebelah kanan.

2. Pengulangan setiap silabe Kiri dan kanan
Pengulangan setiap silabe Kiri dan kanan berarti pegulangan pertama terjadi pada
silabe sebelah kiri kemudian diikuti dengan pengulangan silabe sebelah kanan. Di
bawah ini adalah bagan proses pengulangan yang terjadi pada silabe kanan dan

kiri. Contohnya adalah kata majemuk 5 % gingchi ’jelas’ menjadi kata

majemuk berulang 1575 #E 4 ginggingchiichii “jelas’ yang ditemukan dalam data.
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Proses | Proses Il

—» gramatikalisasi ————» [eksikalisasi —» gramatikalisasi

oo

Bagan 3.8. Proses reduplikasi gabungan leksem & 4 gingchii *jelas’

gl

(gabungan
leksem

sekunder)

gl
(gabungan
leksem)

it
(kata
majemuk

berulang)

115 4 (kata
majemuk)

Proses pertama adalah komposisi atau pemajemukan. Pada proses ini, i
ging ’bersih’ dan leksem 4% chii jelas’ mengalami proses komposisi menjadi
gabungan leksem 75 % gingchii ’jelas’ sekaligus digramatikalisasikan menjadi
kata majemuk ji54& gingchii ’jelas’. Proses kedua adalah reduplikasi. Sebelum
direduplikasi, kata majemuk 5 #& gingchi ’jelas’ harus terlebih dahulu
dileksikalisasikan menjadi gabungan leksem sekunder i & gingchii ’jelas’,
karena hanya leksem yang dapat mengalami proses morfologis. Setelah
dileksikalisasikan menjadi gabungan leksem sekunder & % gingchii ’jelas’
barulah proses reduplikasi dapat terjadi. Gabungan leksem sekunder i 4%

gingchi ’jelas’ ini mengalami proses reduplikasi sekaligus digramatikalisasikan

menjadi kata majemuk berulang i 4 2 ginggingchiichii *jelas’.

3. Pengulangan silabe kiri dan kanan secara bersamaan
Pengulangan silabe kiri dan kanan secara bersamaan berarti kedua silabe diulang
secara langsung. Di bawah ini adalah bagan proses pengulangan yang terjadi pada
silabe kanan dan kiri secara bersamaan. Sebagai contoh diambil kata majemuk t
R feikuai ‘terbang cepat’ menjadi kata majemuk berulang K PR K R

feikuaifeikuai ’terbang sangat cepat’ yang ada dalam data.
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Proses | Proses Il

—» gramatikalisasi ————» [eksikalisasi —» gramatikalisasi

i hi(kata N B
(gabungen majemuk) (gabungan Ef?k% IS
leksem (kata
leksem) sekunder) majemuk

berulang)

Bagan 3.9. Proses reduplikasi gabungan leksem &tk fei kuai ’terbang cepat’

Pada bagan di atas dapat dilihat bahwa proses yang pertama terjadi adalah
komposisi atau pemajemukan. Pada proses ini, & f&i ’terbang’ dan leksem f#
kuai ’cepat’ mengalami proses komposisi menjadi gabungan leksem & i
feikuai terbang cepat’ sekaligus digramatikalisasikan menjadi kata majemuk &k
feikuai ’terbang cepat’. Proses selanjutnya adalah reduplikasi. Sebelum
mengalami reduplikasi, kata majemuk ¥4k feikuai *terbang cepat’ harus terlebih
dahulu dileksikalisasikan ~menjadi gabungan leksem sekunder & i
feikuai ’terbang cepat’, karena hanya leksem yang dapat mengalami proses
morfologis. Setelah dileksikalisasikan menjadi gabungan leksem sekunder &t
feikuai ’terbang cepat’ barulah proses reduplikasi dapat terjadi. Gabungan leksem
sekunder &) feikuai *terbang cepat’ ini mengalami proses reduplikasi sekaligus
digramatikalisasikan menjadi kata majemuk berulang & P K PR
feikuaifeikuai ’terbang sangat cepat’.

3.3 Pola Reduplikasi Morfemis Bahasa Mandarin
Dari data yang telah diklasifkasi dan dianalisa ditemukan lima pola reduplikasi
morfemis Bahasa Mandarin, yaitu pola AA, A yi A, ABB, AABB, dan ABAB.

3.3.1 Pola AA

Pola reduplikasi ini terbentuk dari pengulangan leksem tunggal secara penuh.

Leksem diulang tanpa penambahan afiks apapun. Contohnya adalah A48 xidng
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xiang "berpikir-pikir’ dan 1212 man man *perlahan-lahan’ . Pola ini paling banyak
dijumpai dalam data, yaitu sebanyak 34 buah. Di bawah ini adalah beberapa

contoh reduplikasi pola AA yang terdapat pada data.
Tabel 3.1. Contoh reduplikasi pola AA

Leksem Tunggal Kata Bereduplikasi Pola AA
H xiang M xidng xidng
W lan Wi s lanlan

/I xido /NN xidoxido

& man 1208 manman

& kan E& kankan

¥ song ¥AKR songsong
ik chou FEKIEK chouchou
R mo B momo

1 yudn EIL yudnyudn
VL chén VYT chénchén

Pada data, pola AA ini ditemukan pada kelas kata ajektiva monosilabis, verba
monosilabis, kata penggolong monosilabis, dan nomina monosilabis.

3.3.2 Pola Ayr A

Pola reduplikasi ini terbentuk dari pengulangan leksem tunggal secara penuh yang
kemudian mengalami proses infiksasi dengan penambahan - yi. Jadi ada dua
proses yang terjadi dalam pembentukan pola ini, yaitu reduplikasi dan infiksasi.
Contoh reduplikasi berinfiks adalah  #l-—Ifil Ziao y7 lido ’berbincang-bincang’.
Pada data hanya ditemukan dua kata yang berpola ini, yaitu 5 —7%& kan yi kan
‘melihat-lihat” dan il Zigo y7 lido *berbincang-bincang’. Pada data, pola ini

terbentuk dari pengulangan verba monosilabis.
3.3.3 Pola ABB

Proses terbentuknya pola ABB ini, berasal dari dua leksem tunggal yang

mengalami proses komposisi atau pemajemukan, kemudian direduplikasikan.
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Hasil reduplikasi yang terjadi pada pola ABB tergolong pada reduplikasi arah
kanan, karena mengulang silabe kedua dari kata.  Contohnya, 41 i
héngrun *merah merona’ berasal dari leksem 41 héng *merah’ digabung dengan
leksem  i§ run basah’, kemudian direduplikasikan menjadi  ZL jH i
hongrunrun *merah berseri’. Di bawah ini adalah beberapa contoh reduplikasi

pola ABB yang terdapat pada data.
Tabel 3.2. Contoh reduplikasi pola ABB

Gabungan Leksem Kata Bereduplikasi
2k jihuo 2K jihuchuo
WE 2 nudnhéi HEE M nudnhéihéi
ZLi[H hongrun LI3ENE  hongrunrin
¥ 9k fenrong BrERY fenréngrong
90 xilii a0 IR xiliili
18 ¥ hualii T8I hualidli
K WK shuilin K WK Wk shuilinlin
R jianlii R W jianlialin
A L ehen & IR R ehenhen

Pada data, pola ini ditemukan pada kelas kata ajektiva disilabis sebanyak 25 buah.

3.3.4 Pola AABB

Proses terbentuknya pola reduplikasi ini juga diawali dengan proses komposisi
atau pemajemukan seperti proses terbentuknya pola ABB. Contohnya, leksem i
ging ’bersih’ dikomposisikan dengan leksem #& chii ’jelas’ menjadi i5 4 ging
chii ’jelas’. Setelah kata majemuk terbentuk barulah dilakukan proses reduplikasi
atau pengulangan menjadi 575 2 4 qinggingchiichii ’jelas’. Di bawah ini

adalah beberapa contoh reduplikasi pola AABB yang terdapat pada data.
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Tabel 3.3. Contoh reduplikasi pola AABB

XV

Gabungan Leksem

Kata Bereduplikasi Pola AABB

2 gingchi

TEE A gimgqimgchiichii

~

SEAT wanquadn SEIEAAT wanwdnquanquan
T yudnjin T IR yudnyudnjinjin
TEL% hudlil et sk ek huahualiilii

Fa2y yinyué FaB ) yinyinyuéyue
=K gaoda iR NN gdogaodada

#i qiguai

AT PEEE gigiguaiguai

W42 polan

WS RERE popolanlan

A mohi

FERCRIR] momohiii

W& F nudnhé

B RE A A nuannucdnhéhé

Pada data, pola ini ditemukan pada kelas kata ajektiva disilabis, yaitu sebanyak 23

buah.

3.3.5 Pola ABAB

Sama seperti pola ABAB, proses terbentuknya pola reduplikasi ini juga diawali

dengan proses komposisi atau pemajemukan. Contohnya adalah leksem &

fei ’terbang’ digabungkan dengan leksem MR kuai ’ cepat’ menjadi & P

feikuai ’terbang cepat’. Setelah kata majemuk terbentuk barulah dilakukan proses

reduplikasi atau pengulangan, menjadi &R &P feikuaifeikuai *sangat cepat’. Di

bawah ini adalah beberapa contoh reduplikasi pola ABAB yang terdapat pada data.
Tabel 3.4. Contoh reduplikasi pola ABAB

Gabungan Leksem

Kata Bereduplikasi Pola ABAB

KR feikuai

PR KR feikuaifeikuai

M héiliang

ML HSE héilianghéiliang

MU héishou

T W heishouhéishou

W gihei

A gThéigihei
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W B nongmi W B IRE nongminéngmi

I T zuiyudn Bt T f I zudyudnzuiyudn

Pada data ditemukan enam kata bereduplikasi berpola ABAB dan termasuk dalam

kelas kata ajektiva disilabis.

3.4 Makna Reduplikasi Morfemis dalam Bahasa Mandarin

Subbab ini membahas makna reduplikasi morfemis Bahasa Mandarin yang
terdapat pada penggalan-penggalan kalimat pada data agar lebih mudah
mengetahui atau menentukan makna yang dikandung oleh bentuk-bentuk
reduplikasi yang bersangkutan. Reduplikasi morfemis Bahasa Mandarin memiliki
lima makna, yaitu: menyatakan sangat atau menekankan, perbuatan tidak serius,

Jamak, proses, dan setiap.

3.4.1 Bermakna sangat atau menekankan
Pengulangan yang bermakna ‘sangat’ ini paling banyak ditemukan pada data,
yaitu sebanyak 80 buah. Pengulangan leksem dimaksudkan untuk menyatakan
sifat ‘sangat’ pada nomina dan verba.

Contoh:

@4rn = KT 5E HE R A N~

Lao touzi  gongzhe yao cdinéng cong wopéng
Tua bos membungkuk  pinggang  bisa  dari gubuk

EE B ok, = i i, it 7 t
I zhan  chalai  zhi qi yao Jin xidn chii
dalam pergi - keluar lurus - bangun pinggang lalu tampak keluar

m . F o EW AT
Shou — gan gan de gao gezi
kurus  kering kering PART  tinggi  tubuh

‘Bos tua membungkukkan pinggang baru bisa keluar dari gubuk,
meluruskan pinggang, lalu tampak badan tinggi yang kurus kering.’

Kata yang digarisbawahi pada contoh (47) merupakan reduplikasi pada
ajektiva disilabis 8 T-shougan ‘kurus kering’ berpola ABB. Kata berulang J% -1
“Fshougangan berfungsi sebagai atribut yang menerangkan sifat nomina 4~ gezi

‘tubuh’.
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Dalam Kamus Mandarin-Indonesia yang disusun oleh Tim Perkamusan
Universitas Indonesia (1997), leksem J&shou berarti ‘kurus’ dan leksem Fgan
berarti ‘kering’. Gabungan kedua leksem ini membentuk gabungan leksem J& -
shougan yang berarti ‘kurus kering’. Pengulangan leksem + gan ‘kering’ pada
penggalan kalimat di atas memberi gambaran bahwa bos tua itu memiliki badan

kurus kering.

(48) A& A B, N A B &K RL

Jintian ye bu  guai dangshi juéde na  yi liaor
Hari ini juga  tidak = aneh ketika itu merasa itu pakaian bahan
B P * 5% 5
zhen  guai héi liang  héi  liang

sangat aneh hitam berkilau hitam berkilau
“‘Hari ini juga tidak aneh, ketika itu (ia) merasa bahan pakaian itu sangat
aneh: begitu hitam dan berkilau’

Kata berulang S 5% héilianghéiliang merupakan contoh reduplikasi
pada ajektiva disilabis $25% heéiliang ‘hitam berkilau’ berpola ABAB. Fungsi kata
ini dalam kalimat di atas adalah sebagai penjelas sifat nomina 4< ¥l )l yiliaor
‘bahan pakaian’.

Dalam Kamus Mandarin-Indonesia yang disusun oleh Tim Perkamusan
Universitas Indonesia (1997), leksem 22 Aéi berarti ‘hitam’ dan leksem 5% liang
berarti ‘bersinar’. Gabungan kedua leksem ini membentuk gabungan leksem 253
heiliang yang berarti ‘hitam bersinar’. Pengulangan kedua leksem secara

bersamaan memberi gambaran bahwa kain yang dimaksud berwarna sangat hitam

dan berkilau.
(49) Ml 1 Z%Y,  HH JICIE ik
Popolanlan  de haizi  hunshén angzang kouchi
compang camping PART anak seluruhtubuh  kotor ucapan
t A W, H A Eici S35 o
yé bu ging  yilii yong Vixitl kai biti

juga tidak jelas semuanya menggunakan lenganbaju  mengelap  ingus

‘Anak yang compang-camping,seluruh tubuhnya kotor, ucapannya(nya) juga tidak
jelas, semuanya mengelap ingus menggunakan lengan baju’
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Pada contoh (49) memiliki kesamaan dengan contoh (47), yaitu sebagai
atribut yang menerangkan sifat nomina. Namun, pada contoh (49) nomina yang
dimaksud adalah seorang anak. Selain itu, kata berulang yang digarisbawahi pada
contoh (49) ini berpola AABB dan termasuk dalam kelas kata ajektiva disilabis.

Dalam Kamus Mandarin-Indonesia (1997), leksem il po berarti
‘berantakan’ dan leksem 4% /lan berarti ‘kotor’. Gabungan kedua leksem ini
membentuk arti  ‘compang-camping’. Pengulangan kedua leksem ini
menggambarkan anak yang dimaksud adalah anak yang sangat berantakan, kotor,
dan compang-camping pakaiannya.

(50) fit woW  ET B a2 vk

ta rudn  rudn  de shenzi  méi deng I qi ldi
dia lemah lemah PART tubuh tidak  sampai berdiri bangkit

it ity PPT W TE £ T
Jiu shenchii rehithii  de shoubi  bao zhu le
lansung mengulurkan hangat PART tangan memeluk tinggal PERF

Z 3] Je 1
Ldao Jmtou  de bozi
Lao Jintou PART leher

“Tubuhnya yang sangat lemah tidak menuggu sampai berdiri, langsung
mengulurkan tangannya yang hangat memeluk leher Lao Jintou’

Sama seperti contoh (47) dan (49), kata berulang yang digarisbawahi pada
contoh (50) merupakan atribut yang menerangkan sifat nomina. Nomina yang
dimaksud pada contoh (50) ini adalah £ ¥ shénzi ‘tubuh’. Contoh (50) ini
merupakan salah satu kata berulang berpola AA dan termasuk dalam kelas kata
ajektiva monosilabis.

Dalam Kamus Mandarin-Indonesia (1997), leksem 4K rucn berarti ‘lemah’.
Pengulangan leksem %X rudn ‘lemah’ pada penggalan kalimat di atas

menunjukkan bahwa tubuh orang yang dimaksud sangat lemah tetapi tetap

berusaha sekuat tenaga untuk memeluk Lao Jintou.

(51) s A B 15 oo,
Bingrén  cdn cdn de Jjiao
pasien menyedihkan PART berteriak

W

2z B AIA H %k B (&3 fib
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Ldo langzhong budebi yong jido qu  ta zhu ta
tua tabib  mau tidak mau menggunakan kaki pergi menginjak tinggal dia

‘Pasien berteriak dengan sangat menyedihkan, tabib tua mau tidak mau

menginjaknya dengan kaki’

Sama seperti contoh (50), kata yang digarisbawahi pada contoh (51)
merupakan kata berpola AA dan tergolong dalam kelas kata ajektiva monosilabis.
Perbedaannya dengan contoh (50) adalah kata yang digarisbawahi pada contoh
(51) berfungsi sebagai adverbia yang menjelaskan verba Y jido ‘berteriak’.

Dalam Kamus Mandarin-Indonesia (1997), leksem 15 cdn berarti
‘menyedihkan’. Pengulangan leksem 13 cdn ‘menyedihkan’ pada penggalan
kalimat di atas menunjukkan bahwa cara pasien itu berteriak begitu menyedihkan,

sehingga terbayangkan sosok pasien yang begitu menderita.

(52) 5k ). min FE, Zi| k Tk fiK
Houlai ta paipai  shouzhdang  bi shang le  zuo ydan
Kemudian  dia menepuk tangan  menutup atas PERF Kiri mata

» S 1 gis Hhy g - A L

shi  shi zai zai de ZUo i ge gui

benar-benar PART melakukan satu GOL hantu

e A K g AL T W
lian dao  ru shui  zhong  bujian le yingzi

wajah jatuh  masuk air tengah tidak terlihat  PERF bayangan

‘kemudian dia menepuk-nepuk tangan, menutup mata sebelah Kiri,
membuat wajah masam, (lalu) jatuh ke dalam air (hingga) bayangannya
sudah tidak terlihat lagi’

Kata yang digarisbawahi pada contoh (52) merupakan reduplikasi berpola
AABB dan termasuk dalam kelas kata ajektiva disilabis. Dalam kalimat ini kata
tersebut berfungsi sebagai adverbia yang menerangkan verba fi{ zuo ‘membuat’.

Secara harfiah leksem 5 fEshizai berarti benar-benar, nyata, dan sungguh.
Pada penggalan kalimat di atas, arti 52 7Eshizai yang lebih tepat digunakan adalah
‘benar-benar’. Pengulangan 5Z {Eshizai ‘benar-benar’ pada penggalan kalimat di
atas menunjukkan bahwa orang yang dimaksud oleh penulis cerita adalah orang

yang benar-benar berwajah masam.
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(59) 7 s WK XK Bk Bk Hhy 1k ==
Xido chuanhuan — huan  tiao tiao de wdng an
keci perahu gembira gembira melompat melompat PART pergi tepi pantai

- s %, K N & o pill X
shang  bén qu fei kuai  fei kuai nd tuan huo
atas terburu-buru pergi  sangat cepat sangat cepat itu GOL  api

U ok i 4, P S v R S £ A X g
yue lai yue hong  huo bian shang you ge you X1
makin datang makin merah api sisi atas ada GOL  juga kurus

X iS 1] 7 1 e 5k

you chang de héi ying  zai huddong ldojintou

juga panjang PART  hitam bayangan sedang bergerak Lao Jintou
4 1t iy e k Wik« AR

ta zai chuan  bdn shang  hdn Xi  Changwu
manginjak di perahu papan atas berteriak ~ Xi Changwu

‘Si perahu kecil dengan melompat-lompat gembira terburu-buru pergi
menuju tepi pantai, sangat cepat. Api itu makin lama makin merah, di atas
api ada sebuah bayangan hitam yang kurus juga panjang sedang bergerak.
Lao Jintou menginjak papan perahu, berteriak: “Xi Changwu™’

“Perahu kecil terombang-ambing di lautan, geraknya sangat cepat.
Matahari semakin merah, terlihat sebuah bayangan sesosok tubuh yang
kurus dan panjang. Lao Jintou menginjak papan perahu kemudian
berteriak: “Xi Changwu’”

Pada contoh (59) terdapat dua kata bereduplikasi yang bermakna
menekankan keadaan perahu kecil itu di pantai. Walaupun bermakna sama,
terlihat jelas bahwa kata berulang XXk Ekifk Auanhuantiaotiao berpola AABB,
sedangkan kata berulang R KR feikuaifeikuai berpola ABAB. Kedua kata
tersebut sama-sama tergolong dalam ajektiva disilabis tetapi fungsinya dalam
kalimat berbeda. Pada kalimat di atas kata berulang YW Bk Auanhuantiaotiao
berfungsi sebagai adverbia yang menjelaskan verba 1% wdng ‘pergi’, sedangkan
kata berulang & Rt KR feikuaifeikuai berfungsi sebagai komplemen yang
menjelaskan cara perahu kecil itu pergi.

Dalam Kamus Mandarin-Indonesia (1997), leksem XX hudn berarti
‘gembira’ dan leksem #k tiao berarti ‘melompat’. Gabungan kedua leksem ini

membentuk arti ‘“melompat gembira’. Dari gabungan kedua leksem ini saja sudah
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dapat terbayangkan betapa gembiranya si perahu kecil. Hal ini serupa dengan apa
yang ada dalam kehidupan sehari-hari, kita sering melihat orang yang gembira
sampai melompat-lompat. Begitu melihat orang bergembira sampai melompat-
lompat akan langsung dimengerti bahwa orang itu sangat bergembira. Maka
pengulangan XXk huan tiao pada penggalan kalimat di atas menekankan keadaan
si perahu kecil. Dalam hal ini perahu kecil dipersonifikasikan sehingga dianggap
seperti mahluk hidup yang dapat melompat gembira.

Pengulangan yang kedua terjadi pada gabungan leksem &k feikuai.
Secara harfiah leksem " /zi berarti ‘terbang’ dan leksem ) kuai berarti ‘cepat’.
Dalam Kamus Mandarin-Indonesia (1997), gabungan kedua leksem ini berarti
‘sangat cepat’. Pengulangan gabungan leksem ¥ fzikuai pada penggalan
kalimat di atas adalah untuk memberikan efek berlebihan dan menekankan betapa

cepatnya perahu kecil itu pergi.

3.4.2 Bermakna Perbuatan yang Tidak Serius

Dalam data ditemukan sebanyak 4 buah pengulangan jenis ini. Pengulangan
leksem dimaksudkan untuk menjelaskan perbuatan yang dilakukan sambil lalu,

tidak serius, dan tidak dengan niat sesungguhnya.

Contoh:

(53) & & A = 2k kit ol
wo  hdi  xidng  qu ldohéitou huoji guo
saya masih ingin pergi Lao Heitou teman melewati
= ] M7 & = o
rizi de difang kan yi kan

hari PART tempat melihat-lihat

‘Saya masih ingin pergi melihat-lihat tempat Lao Heitou melewati hari’
Kata yang digarisbawahi pada contoh (53) merupakan kata berulang pola
A — yi A, yaitu kata ulang berinfiks. Kata ulang berinfiks ini umumnya terdapat

pada verba monosilabis. Pada kalimat di atas kata ulang tersebut berfungsi sebagai

predikat.
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Dalam Kamus Mandarin-Indonesia (1997), leksem 7 kan berarti
‘melihat’. Pengulangan leksem & kan ‘melihat’ dengan sisipan — y7 pada

penggalan kalimat di atas menunjukkan bahwa pelaku pergi ke tempat Lao Heitou
untuk melihat-lihat keadaannya. Kata melihat di sini maksudnya adalah perbuatan

yang tidak serius.

(54)--, B8 % f 7 {5 his g, e,
néng  qu de difang ni xiang xiang  ba
dapat  pergi PART  tempat kamu berpikir-pikir AUX

‘..., pikirkanlah tempat yang dapat kamu datangi,....’

Kata fH 4t xidngridng merupakan contoh kata berulang berpola AA.
Dalam Kamus Mandarin-Indonesia (1997), leksem#& xidng berarti ‘berpikir’.
Pengulangan leksem #! xidng ‘berpikir’ menggambarkan bahwa perbuatan

berpikir dilakukan sambil lalu saja atau tidak serius. Pada kalimat di atas kata

ulang tersebut berfungsi sebagai predikat.

3.4.3 Bermakna Jamak

Pada data ditemukan sebanyak 3 buah pengulangan jenis ini. Pengulangan leksem

dimaksudkan untuk menjelaskan hal yang lebih dari satu atau banyak.

(G5 #f £ b 1L K.
zhi you — xing  xing  zadi shui
hanya ada  bintang-bintang di air

‘Hanya ada bintang-bintang di air’

Kata yang digarisbawahi pada contoh di atas merupakan contoh reduplikasi
berpola AA yang terjadi pada kelas kata nomina. Pada kalimat di atas kata /2 /2
xingxing berfungsi sebagai subjek.

Dalam Kamus Mandarin-Indonesia (1997), leksem A xing berarti
‘bintang’. Pengulangan leksem A xing ‘bintang’ menunjukkan bahwa bintang

yang tampak di air bukan hanya satu tetapi banyak.

(%6) & K /b /I i) h £ B bk
da da xido xido de il Ji wang shanglai
besar besar kecil kecil PART ikan memenuhi jala  naik
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‘Ikan besar dan kecil memenuhi jala’

Kata yang digarisbawahi pada kalimat di atas merupakan contoh
pengulangan kata saling berlawanan maknanya dan berpola AABB. Pengulangan

jenis ini umum terjadi pada kelas kata ajektiva. Pada kalimat di atas kA /)N/)N

dadaxidoxido berfungsi sebagai atribut dari nomina £ yu ‘ikan’.

Pengulangan leksem A da ‘besar’ dan /)N xido ‘kecil’ pada penggalan

kalimat mengacu pada hal yang sama yaitu ikan. Pengulangan di atas
menunjukkan bahwa ikan yang terjaring sangat banyak, ikan besar dan ikan kecil
semuanya ada.

3.4.4 Bermakna Proses

Pengulangan menyatakan proses karena pengulangan leksem dimaksudkan untuk
menjelaskan hal yang terjadi secara berangsur-angsur. Pada data ditemukan 1

kalimat yang mengandung reduplikasi menyatakan proses.
Contoh:

(59) 41t B 8 W Rk
hongsé man man an xialai
merah pelan-pelan pudar turun

‘Warna merah perlahan-lahan memudar’

Kata yang digarisbawahi pada kalimat di atas merupakan pengulangan
berpola AA pada ajektiva monosilabis. Dalam kalimat ini kata tersebut berfungsi

sebagai adverbia.

=}

Dalam Kamus Mandarin-Indonesia (1997), leksem 1% man ‘lambat’.
Pengulangan leksem 12 man ‘lambat’ pada penggalan kalimat di atas memberi

gambaran bahwa warna merah itu memudar perlahan-lahan, ada proses yang
terjadi sebelum warna merah itu benar-benar menghilang dari pandangan, tidak

begitu saja menghilang.

3.4.5 Bermakna Setiap
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Pada data ditemukan 2 buah kata yang memiliki makna ini. Pengulangan leksem
dimaksudkan untuk menyatakan makna ‘setiap’. Pengulangan ini terdapat pada

kelas kata nomina dan penggolong.

Contoh:

(60) 1 B K i K.
ni ye ye la féngxiang
kamu malam malam menjalankan puputan

‘Kamu setiap malam menjalankan puputan’

Kata yang digarisbawahi pada contoh (60) merupakan contoh pengulangan
bermakna ‘setiap’ berpola AA yang terjadi pada kelas kata nomina. Pada kalimat

di atas kata bereduplikasi % yeye “malam’ berfungsi sebagai keterangan waktu.

Dalam Kamus Mandarin-Indonesia (1997), leksem % yé berarti ‘malam’.
Pengulangan leksem 7% yé ‘malam’ pada penggalan kalimat di atas memberi

gambaran bahwa orang yang tersebut menjalankan puputan setiap malam.

61)m i (SIS (I M K R
yang guang  shai de  hdizimen ge ge fa tang
matahari cahaya menjemur par anak-anak setiap rambut ~ mengeringkan

‘Cahaya matahari menjemur rambut setiap anak-anak hingga kering’

Pengulangan kata /> gé pada contoh (61) merupakan contoh reduplikasi
berpola AA pada kata penggolong. Kata tersebut berfngsi sebagai keterangan
dalam kalimat.

Dalam Kamus Mandarin-Indonesia (1997), leksem > gé adalah kata
penggolong untuk orang atau benda. Pengulangan leksem /™ gé pada penggalan

kalimat di atas menunjukkan bahwa rambut setiap anak-anak itu mengering

karena terjemur sinar matahari.
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